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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, 1) Persentase aspek sikap pada
kompetensi komunikasi lintas budaya siswa usia 16 tahun di SMKN 6 Palembang
2) Persentase aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya siswa
perempuan dan laki-laki 3) Uji perbandingan aspek sikap pada kompetensi
komunikasi lintas budaya siswa perempuan dan laki-laki. Metode yang digunakan
yaitu metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder,
dari penelitian yang berjudul Kompetensi Komunikasi Lintas Budaya Siswa SMA
(Harlina dkk., 2021). Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMKN 6
Palembang yang berjumlah 262 siswa, dengan jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 124 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Hasil persentase aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya
siswa usia 16 tahun di SMKN 6 Palembang menunjukkan bahwa, 1 siswa pada
kategori sangat rendah (1%), 32 siswa pada kategori rendah (26%), 71 siswa pada
kategori sedang (57%), 14 siswa pada kategori tinggi (11%) dan 6 siswa pada
kategori sangat tinggi (5%). Hasil persentase pada siswa perempuan dan laki-laki
menunjukkan bahwa. keduanya berada dalam kategori sedang, dengan persentase
siswa perempuan 59% dan siswa laki-laki 47%. Hasil uji Independent Sample t-
Test menunjukkan bahwa, tidak ada perbedaan antara siswa perempuan dan siswa
laki-laki.

Kata kunci: Aspek Sikap, Kompetensi Komunikasi Lintas Budaya

Mengetahui,

Koordinator Program Studi Dosen Pembimbing

Dra. Harlina M.Sc. Dra. Harlina, M.Sc.

NIP. 195904251987032001 NIP. 195904251987032001
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ABSTRACT

This study aims to identify, 1) Percentage of attitude aspects in cross-cultural
communication competence of 16 year old students at SMKN 6 Palembang 2)
Percentage of attitude aspects on cross-cultural communication competence of
female and male students 3) Comparative test of attitude aspects on cross-cultural
communication competence culture of female and male students. The method
used is descriptive quantitative method. This study uses secondary data, from a
study entitled High School Students' Cross-Cultural Communication Competence
(Harlina et al., 2021). The population in this study were students of SMKN 6
Palembang, totaling 262 students, with the number of samples used as many as
124 students. The sampling technique used was purposive sampling technique.
The results of the percentage of attitude aspects on cross-cultural communication
competence of 16 year old students at SMKN 6 Palembang showed that, 1 student
in the very low category (1%), 32 students in the low category (26%), 71 students
in the medium category (57%) , 14 students in the high category (11%) and 6
students in the very high category (5%). The results of the percentage of female
and male students showed that. both are in the moderate category, with the
percentage of female students 59% and male students 47%. The results of the
Independent Sample t-Test show that there is no difference between female
students and male students.

Keywords: Aspects of Attitude, Cross-Cultural Communication Competence

Acknowledge by,

Coordinator of Study Program Advisor

Dra. Harlina M.Sc. Dra. Harlina, M.Sc.

NIP. 195904251987032001 NIP. 195904251987032001
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budaya merupakan suatu cara hidup yang dimilki oleh orang-orang
sekelompok dan mengalami perkembangan, budaya ini juga diwariskan dari satu
generasi ke generasi lainnya. Terbentuknya budaya adalah dari beberapa unsur
yang bisa dikatakan rumit, seperti adat istiadat, karya seni, politik, agama dan
bahasa. Banyak orang yang cenderung beranggapan bahwa bahasa diwariskan
secara genetis karna bahasa sebagaimana juga budaya adalah bagian yang tidak
terpisahkan dari diri manusia. Meskipun setiap manusia memiliki budaya yang
berbeda-beda dan penggunaan bahasa yang berbeda, namun seseorang bisa
melakukan komunikasi bersama dengan orang-orang yang memiliki budaya
berbeda dan dapat menyesuaikan dengan perbedaan-perbedaan tersebut, maka dari
itu bisa dibuktikan bahwa budaya itu dapat dipelajari. Budaya adalah suatu pola
hidup yang menyeluruh. Budaya bersifat luas, kompleks dan abstrak. Banyak dari
aspek budaya yang menjadi penentuan bagaimana perilaku komunikatif
seseorang. Unsur-unsur sosial dan budaya tersebut menyebar dan meliputi
kegiatan-kegiatan sosial manusia (Djafar, 2013).

Manusia adalah makhluk sosial, dimana kehidupannya dilakukan secara
berkelompok dan setiap manusia dan saling membutuhkan, tentunya akan selalu
melakukan interkasi atau komunikasi. Komunikasi dapat membuat manusia lebih
mudah dalam menyampaikan maksud ataupun tujuan yang ingin terwujud.
Manusia memiliki kebudayaannya masing-masing, bagaimana cara ia bersikap,
berbahasa, cara berpikir ditentukan oleh budaya yang ada pada dirinya. Antara
manusia satu dengan yang lainnya, terkadang memiliki konflik atau perpecahan,
diharapkan mereka bisa menyelesaikan konflik tersebut secara baik. Sebagai

manusia yang hidup dengan kebudayan, hendaknya dapat saling menghargai dan
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melengkapi, saling memahami kebudayaan yang dipercayai masing-masing.
Dengan begitu akan mengurangi perpecahan yang ada. (Junaidi, 2006).

Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi mempunyai peranan yang
sangat penting, hal ini dikarenakan setiap orang atau kelompok tentunya akan
melakukan interkasi. Tidak akan ada keharmonisan atau kecocokkan apabila tidak
adanya komunikasi. Pendapat dan pemikiran dari setiap orang itu memang
berbeda-beda, tetapi dari ide itulah bisa dipersatukan dengan cara komunikasi.
Jika masih adanya perbedaan, hal itu akan menjadi sebuah demokrasi. Namun hal
yang terpenting itu adalah bagaimana untuk membangun sebuah komunikasi yang
menyenangkan, sehingga dapat tercapainya tujuan yang dharapkan, walaupun
memiliki perbedaan-perbedaan pendapat dan pemikiran (Dhamayanti, 2014).

Di Indonesia sungguh banyak ragam budaya manusia hendaknya memiliki
kompetensi dalam komunikasi lintas budaya, agar komunikasi yang dilakukan
dapat terjalan dengan baik dan tidak terjadinya kesalahpahaman. Warga Indonesia
dengan khas kebudayaannya masing-masing dapat membuat kemajuan dan hidup
dengan penuh kekeluarga, manusia harus bisa membuat kebudayaan itu
menjadikan ajang untuk persatuan antara satu sama lain, menciptakan sesuatu hal
yang baru dan inovasi baru agar kehidupan dapat terjalan dengan nyaman dan
tentram (Kurniawan, 2011).

Kompetensi komunikasi lintas budaya adalah kemampuan yang dimiliki
oleh seseorang untuk melakukan komunikasi lintas, budaya bisa memadukan
antara budaya yang lain, dapat memahami kebudayaan orang lain, memiliki
pengetahuan yang luas mengenai kebudayaan, dapat menyesuaikan diri dengan
kebudayaan lain, bisa menghargai walaupun memiliki latar budaya yang berbeda,
bersikap sesuai dengan keadaan yang ada, melakukan komunikasi secara baik dan
dapat menghindari kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Diharapkan setiap
manusia memiliki kompetensi komunikasi lintas budaya, agar saat melakukan
interaksi tidak terjadinya penyimpangan dan dapat menjalankan komunikasi
secara baik. Mengembangkan kompetensi berkomunikasi itu adalah hal yang
sangat penting, dikarenakan pada saat sekarang ini perkembangan teknologi

sangat hebat. Bagi seseorang yang belum mempunyai kompetensi komunikasi
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lintas budaya, segeralah untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
kebudayaan dan terus berusaha untuk mengembangkan kompetensi tersebut. Pada
aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya, seseorang dituntut dapat
menunjukkan sikap yang sesuai saat melakukan komunikasi dengan orang lain
yang memiliki latar budaya yang berbeda, tentunya sikap-sikap yang positif, tidak
membuat orang yang dari budaya lain merasa tidak nyaman, tersinggung, salah
paham atau malah menjauh (Ahmad Yusron, 2021).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Moulita pada tahun 2019 tentang
kompetensi komunikasi antarbudaya siswa sekolah menengah atas, memperoleh
hasil yaitu dari 9 siswa yang menjadi sampel penelitiannya, terdapat 2 siswa yang
memiliki kecakapan dengan tingkat paling baik, yang sesuai dengan konsep yang
telah diajukan. Adapun siswa yang memiliki kompetensi komunikasi antarbudaya
dengan tingkat paling baik, yaitu siswa 1 dan siswa 6. Siswa 1 dan siswa 6
mempunyai pengetahuan atau kesadaran mengenai budaya orang lain dan
budayanya sendiri, kedua siswa tersebut juga mampunyai konsep diri yang baik,
dapat memanajemen interaksi, sikap keterbukaan, tidak ada keinginan untuk
menghakimi orang lain, memiliki kemampuan untuk menampilkan relaksasi sosial
dan dalam hal menjalankan komunikasi antarbudaya kedua siswa memiliki
keterampilan sosial yang baik. Sedangkan siswa yang tingkat kecakapan
kompetensi komunikasi antarbudaya dengan tingkat rendah atau kurang, seperti
rasa percaya diri yang kurang, kurangnya keterbukaan diri, terasa kesulitan dalam
menjalin pertemanan. Hal yang sangat penting yaitu komunikator harus
mempunyai pemahaman yang baik mengenai perbedaan antarbudaya, mempunyai
kompetensi untuk menghadapi rintangan dan tantangan yang ada dan komunikator
mau memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya. Dengan seperti itu, dapat
terjalannya komunikasi antarbudaya dengan baik (Moulita, 2019)

Berdasarkan hal-hal tersebut, sehingga peneliti akan mengidentifikasi
aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya siswa di SMK Negeri 6
Palembang. Kompetensi komunikasi lintas budaya sangat penting, karena
Indonesia mempunyai banyak ragam budaya, setiap individu memiliki budayanya

masing-masing. Sedangkan manusia adalah makhluk sosial yang akan selalu
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melakukan interaksi atau komunikasi dengan orang lain. Maka dari itu
kemampuan untuk berkomunikasi efektif, memahami budaya orang lain,
memahami bagaimana orang lain bersikap sangat diharapkan. Di dunia
pendidikanpun kompetensi komunikasi lintas budaya sangat diperlukan. Secara
praktis, pendidikan tidak bisa dipisahkan dari nilai-nilai kebudayaan. Dalam
melestarikan budaya ataupun menjaga budaya sendiri, melalui pendidikan adalah
cara proses yang sangat efektif. Hubungan antara pendidikan dan budaya
sangatlah erat, dikarenakan keduanya saling mendukung dan melengkapi antara

satu sama lain.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana persentase aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya
siswa usia 16 tahun di SMKN 6 Palembang?
2. Bagaimana persentase aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya
siswa perempuan dan laki-laki?
3. Bagaimana perbandingan aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas

budaya siswa perempuan dan laki-laki?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini untuk
mengidentifikasi:
1. Persentase aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya siswa usia
16 tahun di SMKN 6 Palembang
2. Persentase aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya siswa
perempuan dan laki-laki
3. Uji perbandingan aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya

siswa perempuan dan laki-laki
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1.4 Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari sebuah penelitian ini yaitu:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini, bisa dijadikan bahan informasi dan refrensi
untuk yang berkaitan dengan aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas
budaya dan bisa juga memberikan manfaat pada dunia pendidikan.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Sekolah

Manfaat yang dapat diberikan bagi sekolah yaitu, bisa membuat pihak
sekolah lebih menekankan untuk mempunyai kompetensi komunikasi lintas
budaya pada aspek sikap.
1.4.2.2 Bagi Konselor

Bagi konselor manfaat penelitian ini yaitu, dapat dijadikan saran kepada
para konselor untuk bisa menangani masalah-masalah yang berkaitan dengan
aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya.
1.4.2.3 Bagi Mahasiswa

Jika bagi mahasiswa manfaat yang didapatkan yaitu, bisa dijadikan bahan
informasi mengenai aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya.
1.4.2.4 Bagi Peneliti Lain

Sedangkan bagi peneliti lain, bisa membuat penelitian yang telah saya
lakukan ini dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aspek sikap kompetensi
komunikasi lintas budaya.
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